BAB I11

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual
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Tabel 3. 1 Kerangka Konsep Hubungan Pengetahuan Guru SD Dengan Sikap
Penanganan Epistaksis Di Desa Gondowangi Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang



Siswa SD mudah mengalami gangguan kesehatan salah satunya epistaksis
sehingga perlu ditangani guru secara cepat dan tepat. Masalah apabila guru tidak
mengetahui cara penanganannya akan berdampak buruk bagi kesehatan anak.
Adapun sikap-sikap yang mempengaruhi penanganan epistaksis seperti
pengalaman pribadi, Pengaruh orang lain, Kebudayaan, Media massa, Lembaga
pendidikan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seperti
pendidikan, informasi, sosial, budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman serta
usia.

3.2 Hipotesis Penelitian

Menurut Nursalam (2013), hipotesis adalah jawaban sementara dari
rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, dalam penelitian ini, hipotesis yang
digunakan adalah:
H: : Ada Hubungan Pengetahuan Guru SD Dengan Sikap Penanganan Epistaksis

Di Desa Gondowangi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.
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